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Abstract

Currently, digital information and communication are indispensable for human
life. This study aims to analyze the effect of digital financial literacy on the
interest in using e-banking services for Islamic commercial banks in IAIN
Salatiga students through perceptions of convenience, perceived usefulness,
and trust. The method used in this study is the classical assumption test and
path analysis. The sample used was 100 respondents using the proportional
stratified random sampling technique. Based on the test results, it was found
that the perception of convenience, perceived usefulness, and trust had a
positive effect on interest in using e-banking services, while the perception of
convenience, perceived usefulness did not have a positive effect on trust. Trust
can mediate the relationship between perceived convenience and interest, trust
cannot mediate the relationship between perceived usefulness and interest.
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Abstrak

Saat ini digital informasi serta komunikasi sangat dibutuhkan bagi kehidupan
manusia. Penelitian ini mempunyai tujuan menganalisis pengaruh literasi
keuangan digital terhadap minat penggunaan layanan e-banking bank umum
syariah pada mahasiswa IAIN Salatiga melalui persepsi kemudahan, persepsi
kemanfaatan, dan kepercayaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji asumsi klasik dan analisis jalur (path analysis). Sampel yang
digunakan sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Berdasarkan hasil pengujian,
diperoleh hasil bahwa persespi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan
kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan e-
banking, sedangkan persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan tidak
berpengaruh positif terhadap kepercayaan. Kepercayaan dapat memediasi
hubungan antara persepsi kemudahan terhadap minat, kepercayaan tidak
dapat memediasi hubungan antara persepsi kemanfaatan terhadap minat.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kemanfaatan, Minat Penggunaan, Kepercayaan.

PENDAHULUAN

Saat ini digital informasi serta komunikasi benar - benar dibutuhkan

bagi kehidupan manusia. Pada kemajuannya, teknologi digital telah menjadi
segmen penting pada industri jasa keuangan. Literasi keuangan bertujuan
untuk menumbuhkan wawasan masyarakat terhadap sektor jasa keuangan,
yang dimulai dengan mengetahui, yakin, terampil, agar masyarakat
mempunyai tingkat literasi keuangan yang tinggi pada sektor jasa keuangan
dalam bagian perbankan (Ritonga et al., 2020). Data OJK menyebutkan
bahwa pada tahun 2020 tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia
berada pada angka 8,93 %. Kemudian indeks inklusi keuangan syariah lebih
tinggi sedikit yaitu di angka 9,1 %. Angka tersebut masih jauh lebih rendah
di bawah literasi keuangan nasional yang menunjukkan angka sebesar
38,03%, dan indeks inklusi keuangan nasional di angka 76,19%. Dari rata-
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rata indeks literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah yang
rendah tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memakai produk dan
layanan jasa keuangan syariah belum diimbangi pengetahuan mengenai
produk dan layanan yang digunakan. Dengan rendahnya pemahaman
maupun akses tersebut hal ini dapat diatasi dengan upaya
mengombinasikan layanan produk keuangan dengan teknologi digital terkini
(Yasin et al., 2021).
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Gambar 1.1 Nilai Ekonomi Internet Pada 2015 - 2025
Sumber: Google, Temasek, Bain & Company, November 2020

Berdasarkan data, pemakai smartphone di Indonesia diperkirakan
akan terus melonjak. Pada tahun 2025, nilai ekonomi digital di Indonesia
diperkirakan akan mengalami pertumbuhan, yang semula pada tahun 2015
memiliki total nilai US$ 32 miliar, tahun 2019 US$ 100 miliar, tahun 2020
US$ 105 miliar kemudian pada tahun 2025 diperkirakan akan naik sebesar
23% menjadi US$ 124 miliar. Perkembangan teknologi informasi di bidang
jasa keuangan digital dapat menjadi salah satu sumber pertumbuhan
perbankan dan juga dapat dimanfaatkan bank untuk mendorong
peningkatan efesiensi serta sebagai akselerasi terciptanya produk dan
model bisnis baru. Pemanfaatan berbagai teknologi untuk otomatis proses
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operasional bisnis bank dapat meningkatkan efesiensi bank, sementara
digitalisasi bank dapat memperluas jangkauan bank dalam mengakuisisi
nasabah.

Salah satu golongan nasabah yang memanfaatkan layanan internet
serta transaksi digital dalam perbankan adalah mahasiswa. Bagi mahasiswa
internet sangat berguna dalam penggunaannya, karena mahasiswa dapat
menggunakannya sebagai sarana komunikasi, informasi serta transaksi
yang dibutuhkan. Mahasiswa juga memanfaatkan jasa keuangan pada bank
syariah salah satunya untuk transaksi pembayaran. Salah satu layanan
digital yang sedang berkembang dalam perbankan adalah E-Banking
(Arumi & Yanto, 2019). Penggunaan layanan e-banking salah satunya
dipengaruhi oleh penerimaan masyarakat terhadap teknologi tersebut.
Penerimaan penggunaan teknologi informasi bisa dilihat melalui model
Technology Acceptance Model (TAM). TAM merupakan teori tindakan yang
beralasan dengan satu argumen bila sikap dan perilaku orang ditentukan
melalui reaksi dan persepsi dari pemakai. Hal ini semakin mempengaruhi
sikapnya pada penggunaan layanan teknologi informasi tersebut. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi persepsi pengguna yaitu perceived
usefulness (persepsi kemanfaatan) dan perceived ease of use (persepsi
kemudahan) teknologi informasi (Davis, 1989).

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui minat penggunaan
layanan E-banking sehingga akan berkontribusi terhadap peningkatan
literasi dan perkembangan perbankan syariah. Oleh karena itu diperlukan
beberapa ukuran atau parameter yang bisa digunakan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi minat tersebut. Penelitian ini menggunakan
parameter literasi keuangan digital yang terdiri dari persepsi kemudahan,
dan persepsi kemanfaatan serta kepercayaan sebagai perantara dalam
penggunaan layanan E-banking tersebut. Literasi keuangan digital
merupakan fungsi meningkatkan kepekaan seseorang pada bidang jasa
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keuangan, yang di antaranya melalui pengetahuan, keyakinan,
keterampilan pada pengelolaan finansial secara digital melalui layanan E-
Banking (Fadhli & Fachruddin, 2016).

Beberapa peneliti yang meneliti mengenai pengaruh persepsi
kemudahan dan kepercayaan terhadap minat menggunakan E-Banking di
antaranya penilitian yang dilakukan oleh Romadon (2020) yang berjudul
pengaruh kemudahan pada keputusan penggunaan E-banking di BNI 46 KC
Karangayu Semarang melalui minat nasabah dan kepercayaan sebagai
variabel perantara, yang menyebutkan jika variabel kemudahan
berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan layanan E-
banking. Dan persepsi kemudahan juga berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan layanan E-Banking dengan kepercayaan nasabah sebagai
mediasi diterima. Berbeda dengan penelitian Agustina et al. (2018) yang
berjudul pengaruh persepsi kemudahan, kebermanfaatan, risiko, dan
kepercayaan terhadap minat nasabah penggunaan Internet Banking pada
PT Bank Bukopin Tbk Banjarmasin yang berpendapat bahwa persepsi
kemudahan dan kepercayaan tidak berpengaruh posistif signifikan terhadap
minat menggunakan layanan Internet Banking. Kemudian penelitian Selli et
al. (2016) yang berjudul analisis pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat pada minat beli melalui kepercayaan
sebagai variabel intervening penelitiannya menyatakan bahwa persepsi
kemudahan dan persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat beli yang
didimensi oleh kepercayaan pelanggan.

KAJIAN PUSTAKA

TAM (Theory Acceptance Model)

TAM memberikan pengertian tentang penyebab pemastian
penerimaan teknologi yang bewatak umum. Maksud pada TAM adalah
untuk menyediakan kebenaran serta menelusuri akibat penyebab
eksternal pada keyakinan internal. TAM berpendapat bahwa ada dua
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variabel yang diyakini, pemakaian yang dialami dan kemudahan
pemakaian yang dialami. Persepsi kegunaan (U) didefinisikan sebagai
kemungkinan bahwa calon pemakai memakai sistem aplikasi tertentu
akan menambah kinerja perusahaan. Perceived ease of use (EOU)
mendefinisikan sebesar apa calon pelanggan menginginkan
kemudahan dan tanpa usaha dari pelayanan tersebut (Davis et al.,
1989).

Minat

Minat berperilaku (behavioral Intention) merupakan suatu sikap
seseorang dalam melakukan pilihan untuk melakukan atau tidak
melakukan. Minat ini ditunjukan oleh sejauh mana seseorang
mempunyai sikap positif pada sesuatu dan sejauh mana individu
memutuskan untuk melakukan hal itu dia memperoleh dorongan dari
orang lain yang mendukungnya. Seseorang yang memiliki intensi atau
minat berperilaku tinggi, maka sorang itu akan melakukan perilaku
tersebut. Namun sebaliknya jika seseorang tersebut memiliki intensi
atau minat yang rendah maka orang itu tidak akan melakukan perilaku
tersebut (Mochlasin, 2018).

Elektronic Banking (E-Banking)

Menurut Indah (2016) e-banking sebagai aplikasi teknologi
informasi yang semakin maju dan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan seseorang perihal simpan pinjam, yang memiliki
kenyamanan, keamanan, murah serta tersedia selama dua puluh
empat jam dan dapat dijangkau dimanapun dengan melalui
handphone/HP, komputer, laptop dan lain sebagainya. Pada
pertumbuhannya e-banking dianggap sebagai sistem layanan yang

efisien, efektif dan produlktif.
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Literasi Keuangan

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami serta mengetahui konsep dan resiko keuangan,
keterampilan  (skil) mengenai keuangan, dan pengetahuan
(knowledge) serta pemahaman yang digunakan sebagai tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan keuangan masyarakat (Ritonga et al.,
2020).

Kepercayaan

Kepercayaan ialah kemampuan perusahan tergantung dengan
mitra bisnis. Kepercayaan sesuai dengan beberapa sebab antar
interpersonal dan antar organisasi misalkan kompetensi, integritas,
kejujuran dan kebaikan hati. Kepercayaan mempunyai hubungan baik
antara nasabah dengan pihak bank, hal ini bertujuan agar membantu
rasa kepercayaan seseorang, dan jaminan yang disedikan oleh bank
terhadap rasa aman pada simpanan nasabah yang ada di bank (Philip
Kotler, 2012).

Persepsi Kemudahan (perceived ease of use)

Persepsi kemudahan pemakaian akan memperkecil upaya
seseorang baik waktu dan tenaga saat memahami teknologi informasi.
Artinya perceived ease of use menentukan ukuran ketika orang
percaya jika menggunakan sistem informasi itu praktis dan tidak
membutuhkan tenaga keras dalam pemakaiannya. Kemudahan
penggunaan menggambarkan definisi bahwa orang yakin dengan
teknologi informasi itu gampang untuk dimengerti (Setyowanti &
Respati, 2017).

Persepsi Kemanfaatan (perceived usefulness)

Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) ialah ukuran
tingkatan pada keyakinan orang terhadap penggunaaan teknologi,
dimana dalam penggunaannya bisa mengembangkan tingkat
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kerjaannya. Sesuai pengertian itu didapati apabila persepsi
kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan kepercayaan (belief)
orang pada tahap penentuan keputusan, samapai mampu diartikan
jika pemakai teknologi yakin dengan manfaatnya, sehingga mampu
memutuskan untuk memanfaatkannya (Nurzanita & Marlena, 2020).
Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini akan menerangkan tentang variabel
persepsi kemudahan, dan persepsi kemanfaatan terhadap minat
penggunaan layanan e-banking dengan kepercayaan sebagai variabel

intervening. Kerangka konseptual dari H|Lfenelitan ini yaitu sebagai

berikut: Persepsi
Kemudahan
(Xl) H?
HE “~ Minat
~] Kepercayaan
A TS -2 Penggunaan
L’ 2 )
H# H5
Persepsi HA
Kemanfaatan
(x2) H2

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Model kerangka konseptual diatas menguraikan bila variabel
Persepsi Kemudahan (X1), dan Variabel Persepsi Kemanfaatan (X2)
berpengaruh terhadap Minat Penggunaan Layaan E-Banking (Y)
dengan Kepercayaan (Z) sebagai Variabel Intervening.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H1: Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap

Minat Penggunaan Layanan E-Banking di Bank Umum Syariah
H2: Persepsi Kemanfaatan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap

Minat Peggunaan Layanan E-Baking di Bank Umum Syariah
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H3: Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap
Keprcayaan

H4: Persepsi Kemanfaatan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap
Kepercayaan

H5: Kepercayaan Dapat Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Minat Penggunaan Layanan E-Banking

H6: Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap
Minat Peggunaan Layanan E-Baking dengan Kepercayaan
Sebagai Variabel Intervening

H7: Persepsi Kemanfaatan Berpengaruh Positif Signifikan Terhdap
Minat Penggunaan Layanan E-banking dengan Kepercayaan
Sebagai Variabel Intervening

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan data primer. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner terhadap responden yang sesuai dengan kriteria
populasi. Data yang berbentuk angka akan diolah dan dianalisis untuk
memperoleh informasi ilmiah. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
aktif pada seluruh fakultas di IAIN Salatiga. Peneliti mengambil sampel dari
masing-masing fakultas. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling (sampel acak
berstrata proposional). Model analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah model analisis jalur (path analysis). Analisis jalur menggambarkan
salah satu analisis hubungan sebab-akibat dan merupakan perkembangan
dari analisis regresi linier berganda. Analisis jalur ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung pada suatu
variabel ke variabel lainnya. Analisis untuk menguji persamaan tersebut adalah
sebagai berikut:
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Y=a+B,X;+B, X, + €
Untuk mendeteksi pengaruh mediasi signifikan atau tidak signifikan hal
ini dapat dikerjakan dengan prosedur Uji Sobel (Sobel Test). Rumus Uji Sobel

sebagai berikut:

Sab = +/b2sa? + a?sb? + sa’sh?
Dimana:
a = Koefesien variabel bebas
b = Koefesien variabel mediasi
Sa = Standar error variabel bebas
Sb = Standar error variabel mediasi
Untuk mengukur pengaruh signifikan tidak langsung (indirect effect) maka
perlu dihitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:
)
sab
Nilai t hitung disamakan dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > t tabel
dengan sig 0,05. Sebelumnya model tersebut sudah dilakukan uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas uji ini dapat dikatakan normal bila nilai signifikan lebih
besar dari 0.05 dan sebaliknya, multikolinieritas uji ini dapat diterima jika nilai
tolerance lebih dari 0.10 dan VIF lebih kecil dari 10 maka tidak ada
multitikolinieritas antar variabel independennya, dan heteroskedastisitas pada
uji ini dapat dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikan lebih besar dari
0.05 sehingga bisa dikatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Kemudian
uji model meliputi uji signifikansi Parsial (Uji T) pada uji t akan dikatakan
berpengaruh jika nilai sig lebih sedikit dari 0.05 atau nilai t hitung lebih tinggi
dari t tabel, Simultan (Uji F) dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai
signifikansi < 0.05, atau niali F hitung > F tabel, Analisis Koefisien Determinasi
(R?) pada uji ini dilakukan dengan kriteria jika semakin tinggi nilai maka akan
semakin tinggi variabel independen yang dapat memberikan pengaruh

terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil Regresi Persamaan 1

Variabel koefisien Std. T Sig.
Error
(Constan) 38.582 31.574 1.222 0.225
Persepsi 1.075 1.716 0.627 0.532
Kemudahan
Persepsi 0.327 1.726 0.189 0.850
Kemanfaatan

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Hasil regresi persamaan pertama pada tabel 1
Z=38.582 + 1.075 (persepsi kemudahan) + 0.327 (persepsi
kemanfaatan)

Tabel 2. Hasil Regresi Persamaan 2

Variabel Koefisien Std. T Sig.
Error

(Konstan) 15,108 2,404 6,285 0,000

Persepsi 0,367 0,130 2,821 0,006

Kemudahan

Persepsi 0,460 0,130 3,531 0,001

Kemanfaatan

Kepercayaan 0,025 0,008 3,258 0,002

R 0,720

R Square 0,519

Adjust R 0,504

Square

F 34,520
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Sig. F 0,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Hasil regresi pada tabel 2 adalah sebagai berikut:

Y= 15,108 + 0,367 (Persepsi Kemudahan) + 0,460 (Persepsi
Kemanfaatan) + 0,025 (Kepercayaan)

Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas

Residual
Kolmogorov-Smirnov 1,224
Z
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,100

Sumber: Data primer yang diolah,2021

Dari uji normalitas pada tabel 3 didapatkan nilai signifikan pada
Asymp. Sig (2-Tiled) dari Unstandardized Residual yaitu 0.100 > 0.05,

maka dengan itu bisa diartikan bila pada persamaan 2 dinyatakan
distribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF

Persepsi Kemudahan 0.415 2.407

Persepsi Kemanfaatan 0.417 2.398

Kepercayaan 0.985 1.015
Sumber: Data primer yang diolah, 2021
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Sesuai hasil uji multikolinieritas terdapat pada tabel 4, dapat
diterangkan jika semua variabel memiliki nilai tolerance > 0.10, dan niali
VIF < 10. Dengan hal ini berarti hal ini dinyatakan tidak terjadi masalah
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variabel T Sig.
Persepsi Kemudahan - 0.916
0.106
Persepsi Kemanfaatan - 0.047
2.008
Kepercayaan - 0.072
1.821

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Tabel 5 memperlihatkan jika variabel X1, variabel X2, dan variabel
Z mempunyai nilai signifikan > 0.05, sehingga bisa simpulkan jika hal
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian Hipotesis

Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Uji t bermaksud untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel secara individual dalam menjelaskan variabel independen,
dalam uiji ini terdapat variabel antara lain persepsi kemudahan dan
persepsi kemanfaatan dan keperayaan dengan hasil:

a) Variabel persepsi kemudahan memiliki nilai t hitung sebesar 2.821

yang artinya nilai t hitung > t tabel, dan memiliki nilai signifikansi 0.006

yang artinya > t tabel. Dengan itu berarti jika variabel persepsi
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kemudahan secara parsial berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap minat penggunaaan layanan E-Banking.

b) Variabel persepsi kemanfaatan memiliki nilai t hitung sebesar 3.531
yang artinya nilai t hitung > t tabel, dan memiliki nilai signifikansi 0.001
yang artinya < t tabel. Dengan itu berarti jika variabel persepsi
kemanfaatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan layanan E-Banking.

c) Variabel kepercayaan memiliki nilai t hitung sebesar 3.258 yang
artinya nilai t hitung > t tabel, dan memiliki nilai signifikansi 0.002 yang
artinya < t tabel. Dengan itu berarti bahwa variabel kepercayaan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

penggunaan layanan E-Banking.

Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menunjukan apakah variabel bebas
mempunyai pengaruh secara bersama-sama dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Pada tabel diatas mendapatkan angka F
tabel sebesar 3.09. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa F hitung
34.520 yang berarti F hitung > F tabel, dan mempunyai nilai sinifikansi
sebesar 0.000 < F tabel. Sehingga hal ini berarti variabel persepsi
kemudahan, variabel persepsi kemanfaatan, dan variabel kepercayaan
secara simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel minat penggunaan layanan E-Banking.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai yang
kecil atau yang mendekati angka nol dan satu berarti variabel
independen mamapu menjelaskan variabel dependen dengan sangat
terbatas. Bisa dilihat jika RSquare sebesar 0.519 yang dihasilkan dari
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penguadratan koefesien korelasi (R) 0.720 x 0.720 = 0.519 atau 51,9%,
hal ini berarti bahwa variabel independen vyaitu variabel persepsi
kemudahan, variabel persepsi kemanfaatan dan variabel kepercayaan
dapat menjelaskan variabel dependen yaitu variabel minat penggunaan
layanan E-Banking sebesar 51,9% sedangkan sisanya yakni 48,1%
yang didapat dari 100% - 51,9% = 48,1% dipengaruhi oleh variabel lain.
Analisis Jalur (Path Analysis)

Menurut Timotiwu et al. (2018) untuk mengukur variabel
intervening atau variabel mediasi digunakan metode analisis jalur (path
analysis). Analisis jalur ialah salah satu analisis hubungan sebab-akibat
dan merupakan perkembangan dari analisis regresi. Analisis jalur ini
digunakan untuk melihat pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung pada suatu variabel ke variabel lainnya. Pengaruh langsung
(direct effect) merupakan pengaruh kausal hipotesis dari suatu hipotesis
ke hipotesis lainnya tanpa melewati variabel ketiga. Pengaruh tidak
langsung (indirect effect) merupakan pengaruh kausal hipotesis dari
suati variabel ke variabel lainnya dengan melewati satu atau lebih
variabel mediator.

Dalam analisis jalur ini dapat dibuat kerangka model analisis jalur

sebagai berikut:

ol = 0.992 el =0.693
Persepsi P1 = 0.350
Kemudahan (X1)
\
P3 =0.098
Kepercayaan Minat
2 P5 =0.232 Penggunaan
P4 =0.030
Persepsi /I\
Kemanfaatan P2 =0.387
(X2)

Gambar 4.1 Model Analisis jalur
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Berdasarkan Gambar 1, maka koefesien jalur pengaruh tidak
langsung dari persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan
layanan E-Banking sebesar P3 x P5 = 0.098 x 0.232 = 0.022736 dan
pengaruh tidak langsung persepsi kemanfaatan terhadap minat
penggunaan layanan E-Banking sebesar P4 x P5 = 0.030 x 0.232 =
0.00696.

PEMBAHASAN

Persepsi kemudahan secara parsial berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap minat penggunaaan layanan E-Banking bank
umum syariah. Artinya nasabah sebagian besar meskipun mempunyai
minat dalam penggunaan layanan e-banking dengan adanya
kemudahan yang diperoleh, tetapi hal ini membuat mereka masih lebih
senang menggunakan mesin ATM karena lebih bisa terhindar dari
resiko yang didapat hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Meileny &
Wijaksana (2020).

Persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadaap minat penggunaan layanan E-Banking. Hal ini sesuai dengan
pendapat penelitian sebelumnya yang dilakuan oleh Sulistianingsih &
Trishananto (2021) yang menyatakan bahwa perspesi manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan E-
Banking. Semakin banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh
seseorang maka dapat meningkatkan minat pelanggan untuk
menggunakan sistem tersebut. Jadi dalam penelitian ini berpendapat
bahwa terdapat pengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan
E-Banking.

Kepercayaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan layanan E-Banking bank umum. Hal ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Bakhtiar et al. (2020), yang menyatakan bahwa kepercayaan
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berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan. Kepercayaan
menjadi hal yang sangat penting dalam penggunaan layanan internet
dalam transaksi perbankan, dan kepercayaan timbul ketika sesorang
telah percaya dengan adanya reliabilitas dan integritas dalam suatu
kegiatan perdagangan. Kepercayaan menimbulkan keyakinan terhadap
sesuatu dan percaya bahwa apa yang dilakukan akan membawa
kebaikan dan keuntungan.

Persepsi kemudahan dapat berpengaruh terhadap minat
penggunaan layanan E-Banking melalui kepercayaan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya yang diungkapkan oleh
Kharismawan & Widiyanto (2016), menyatakan bahwa persepsi
kemudahan dapat berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
layanan E-banking melalui kepercayaan.

Persepsi kemanfaatan tidak dapat berpengaruh terhadap minat
penggunaan layanan E-Banking melalui kepercayaan. Hasil penelitian
ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu yang diungkapkan oleh
Selli et al. (2016), yang menyatakan bahwa persepsi manfaat
berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli, serta berpengaruh

positif signifikan terhadap minat yang didimensi oleh kepercayaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa persespi kemudahan, kemanfaatan, dan kepercayaan berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan layanan e-banking, dan persepsi
kemudahan, kemanfaatan tidak berpengaruh positif terhadap
kepercayaan, kemudian kepercayaan dapat memediasi hubungan antara

persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan layanan e-banking, dan
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kepercayaan tidak dapat memediasi hubungan antara persepsi

kemanfaatan terhadap minat penggunaan layanan e-banking.

Saran

Adapun saran atas hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pernyataan yang dibuat peneliti masih kurang memadai, oleh sebab itu
pada penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah dan
memperbaiki pernyataan - pernyataan yang ada pada penelitian ini.

b. Bagi penelitian berikutnya diharap dapat melakukan penelitian terhadap
objek yang lebih luas tidak hanya mahasiswa saja.

c. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menggunakan faktor - faktor
atau variabel lain sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih

luas mengenai minat penggunaan layanan e-banking.
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